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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang melanda seluruh dunia
Seluruh segmen kehidupan manusia terganggu, tanpa kecuali pendidikan.
Banyak negara memutuskan_ men_u;_up sekolah, perguruan tinggi maupun
universitas, termasuk -'|haén&da Diléﬁéi'f"' dari berita harian Kompas (26
Maret 202(}) ,/pé;herintah di- beberapa daerar; \‘]ugq membuat kebijakan
penutupari’jalan hingga pembatasan wilayah untuk war\ga_‘yang ingin keluar
masul{:‘dalam suatu daerah yang juga disebut lockdown. I{Hsis benar-benar
datangl"‘-‘l‘ tiba-tiba, pemerintah di seluruh dunia termasukl;:lndon&eia harus
mmgaﬁbil keputusan menutup sekolah untuk menguraﬁéi kontak orang-
orang dan menyelamatkan hidup atau tetap harus mem_bﬁka sekolah dalam
rangkabertshan hidup, serta para pekerja dalam me__nj'aga keberlangsungan
ekonomi. Dampak bagi keberlangsungan pendidi kan yang disebabkan oleh
pandemi Covi d-lé yang dlrasakarTolehbanyakkeI uarga di Indonesia baik di
kota maupun di desa.

Indonesia banyak keluarga yang kurang familiar melakukan sekolah di
rumah. Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia adalah kejutan besar
khususnya bagi produktivitas orang tua yang biasanya sibuk dengan

pekerjaannya di luar rumah. Demikian juga dengan problem psikologis anak-



anak peserta didik yang terbiasa belgar bertatap muka langsung dengan guru-
guru mereka. Pelaksanaan penggjaran berlangsung dengan cara online.

Menurut Almarzooq (2020) menerangkan berbagai aplikas daring
sebelum pademi Covid-19 banyak perangkat baru telah digunakan dalam
diklat Pendidikan, yaitu WhatsApp, Facebook, dan lain-lain. Aplikasi tersebut
terus digunakan hingga saat ini untuk menunjang pengetahuan dan kegiatan
kolaborasi antar guru dan sisx_,_/v__a_.,..Prgses ini berjalan pada skala yang belum
pernah terukur dan et sebeb belu..r.ﬁb'ernah terjadi sebelumnya. Tidak
menutup ker/nur’ié'i(‘i nan di desa-desa terpencil yaﬁé‘berpenduduk usia sekolah
sangat /pédat menjadi  serba kebingungan, sebab inﬁagruktur informasi
teknol IBgi sangat terbatas. ‘

Il?enilaian siswa bergerak online dan banyak ma&alah serta kesalahan
dengan."'si stem yang tidak ada kepastian, malah banyak pen_i-i:aian yang banyak
dibatal kan Banyak kelompok masyarakat di Indon%ia_&ang akan terpapar
dampak darl Covid-19 ini. Dampak bagi pendidi kan__édalah aspek keadilan
dan peningkét’ap ketidak setaraan antar kelomppk": masyarakat dan antar
daerah di Indonesi;.l\'/'l encegah mata rantalpenularan virus corona di sekolah
dengan dikeluarkan kebijakan pelaksanaan pendidikan di masa darurat
penyebaran corona virus (Covid-19) oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan melalui surat edaran pada tanggal 24 Maret 2020, tentang
kebijakaan “belajar dari rumah (BDR)”. Hal ini mengandung arti bahwa
orang tua sementara waktu menggantikan peran guru dalam mendampingi

anak belgjar di rumah.



Pembelgaran dalam jaringan merupakan hal baru untuk beberapa
siswa Yyang secara akses dan konektivitas jaringan belum memadai.
Pembelgaran dalam jaringan memerlukan upaya yang tepat dan maksimal
sehingga tidak mengaburkan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.
Pembelgaran daring yang efektif disusun untuk menyediakan sumber daya
dan perangkat yang idea bagi siswa. Ada banyak jenis aplikas daring
termasuk blog, wiki, web, apl_ikasi_q_l_alam gadget, dan kursus online. Dalam
pembelgaran dari ng pada .&aat ini po.ll.a{ asuh orang tua sangatlah berperan
besar terhagap"%rosm belgjar siswa, diman;‘pergn orang tua adalah
mengggmii(an guru yang biasannya mengajar diseko\l\ah“ atau yang biasa
di%bJI{ dengan pola asuh. ‘

IMenurut Tisngati & Meifiani (2014: 12) pola asuh oflang tua diartikan
sebagalkesel uruhan interaksi antara orang tua dengan anak yang bertujuan
untuk menstl mulus anak dengan mengubah peril aku, pen__g'étahuan, sertanilai-
nilai yanga"-___dianggap tepat agar anak menjadi _r_n'éndi ri, tumbuh dan
berkembang serta optimal. Orang tua merupakan g{gr'u: utama bagi anak dalam
membentuk skapdan 'kép'ri'badiﬁ di kér'éhékén anak memperoleh penggjaran
serta pembelgaran pertama kali dari orang tua Dalam mendukung
pendidikan anak selama pembelgjran dari rumah atau (BDR) tak sedikit orang
tua di SDN Jatimalang mengikut sertakan anak untuk bimbel ataupun les
dikarenakan orang tua sangat kesulitan dalam mengagjari anak dan tak sedikit
dari mereka tidak paham dengan pelgarannya. Peran orang tua di rumah

sangatlah penting dalam memberikan edukasi kepada anak untuk selalu



menjaga kebersihan lingkungan, edukasi tersebut dapat di sampaikan pada
anak dengan memberikan contoh untuk selalu mencuci tangan setelah
beraktifitas di luar, menggunakan masker, dan menggunakan handsanitaizer
hal tersebut dinila penting untuk meningkatkan kesadaran mengena
kebersihan lingkungan.

Pola asuh merupakan pola interaks antara orang tua dengan anak
meliputi cara orang tua membenkan aturan hukuman, kasih sayang serta
memberikan perhatlan kepada anak. HaI ini dapat diterapkan pada saat proses
belgjar anak/selama dirumah. Proses anak selama\bglajar ini dimaksudkan
agar arlak'/lebih paham dan menguasai pembelajaranTSebagaimana yang
diketaﬂj:ui bahwa pendidikan merupakan bekal utama andk untuk dimasa
mendaltlang. Baumrind (Desmita, 2012: 144) mengatakan ‘fAda tiga macam
pola asuh orang tua yaitu, pola asuh authoritarian, pola asuh authoritative,
pola asuh permissive Pola asuh orang tua yang tepat dépat menumbuhkan
semangat belajar bagi anak sehingga dapat meni ngkatkan kedisiplinan
belgarnya. Setiap orang tua memiliki gaya mengasuh anak yang berbed
karena setiap siswa pastl memiliki karakter yang berbeda-beda. Hal ini senada
dengan Hedyanti dkk (2016) dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa
dengan pola asuh yang baik maka anak akan mendapatkan motivas yang
tinggi sehingga anak memiliki motivasi belgar yang baik.

Pola asuh yang baik akan membentuk karakter positif bagi anak.
Sebaliknya penerapan pola asuh yang kurang baik akan membentuk karakter

negatif bagi anak. Dengan demikian, orang tua setidaknya mengetahui



bagaimana mengasuh anak yang baik dan tepat supaya tidak menimbulkan
sadlah asuh yang dapat menyebabkan anak berperilaku negatif. Pola asuh
merupakan hal yang fundamental dalam pembentukan karakter. Teladan sikap
orang tua sangat dibutuhkan bagi perkembangan anak yang melakukan
modeling dan imitasi dari lingkungan terdekatnya. Keterbukaan antara orang
tua dan anak menjadi hal penting dalam menghindarkan pengaruh negatif
yang ada di luar lingkungan kel_uarga}_Orang tua perlu membantu anak dalam
mendisiplinkan d|r|

Kedlsylman belgar tidak tumbuh dengan sendm nya, melainkan
adanya bantuan dari pendidik, baik dari orang tua, guru maupun masyarakat.
Orang‘tua berperan penting dalam pembinaan kedlspllnan belgar dirumah
yaitu Qengan memberikan teladan yang baik bagi anak :,serta mencukupi
kebutuH‘an anak. Menurut Khalsa (2008: 1) menyatakan b_éhwa kata disiplin
mempun;"/ai akar pada kata disciple dan berarti “mengéjar atau melatih”.
Salah satu def|n|5| adalah “melatin melalui penga;aran atau pelatihan”.
Baroroh (2017 5) dlsplln belgjar adalah perllaku %orang untuk melakukan
suatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan tanpa ada paksaan dari Siapapun, untuk memperoleh suatu
perubahan positif, sebagai hasil kekuatan mental dalam berinteraks dengan
lingkungan.

Fenomena-fenomena atau ggadagegaa yang terjadi di  SDN
Jatimalang dengan sehubungan penelitian yang akan dilakukan berdasarkan

pengamatan pada bulan Januari-Februari sebagal study awa dan wawancara



dengan guru serta orang tua, peneliti menemukan berbaga permasalahan
yang mempengaruhi kedisiplinan belgjar siswadi SDN Jatimalang. Salah satu
permasalahan sikap disiplin siswa daam belgar di rumah pada masa
pandemi, yaitu sikap disiplin yang dimiliki siswa tersebut berbeda-beda, ada
yang kurang menanamkan sikap disiplin dan ada juga yang menanamkan
sikap disiplin yang tinggi. Siswa yang kurang menanamkan sikap disiplin
biasanya menyebabkan kema_L_Jan.,.unt__L_lk belgar kurang, memiliki sifat malas
yang tinggi, tidak pjw'm&ﬁbagi wokil Uk belajar dan sebagainya. Sdlain
itu perma&al/aha’rllflain yang timbul di SDN Jaii}ﬁalang diantaranya adalah
faktor Ii"‘ng’lkungan yang ada seperti lingkungan belagjar yang tidak mendukung
pada rﬁa&a pandemi ini. ‘

IBerdasarkan pengamatan studi awal peneliti padé bulan Januari-
Februarzi-.l dan wawancara dengan beberapa orang tua dan guru berbagai
perma&alzé\han yang timbul berkaitan dengan sikap disi_p'lsin belgar di SDN
Jati malang..."'d_i_ antaranya adalah kurangnya kesadaran dalam diri siswa untuk
mengikuti pel.‘éj»qran daring. Hal ini dapat terlihat daIam sebagian siswa yang
tidak mau menger-j..a.il.{é'h"tugés'-tuﬁs‘yahg"di'bérl;é-\n pada waktu pembelajaran
daring, bahkan sampa ada yang didatangi oleh wali kelas kerumah karena
belum mengumpulkan tugas dari pertemuan pertama misalnya, banyak siswa
yang hanya bermain, dan bermain game. Bahkan yang mengerjakan tugas-
tugas tersebut orang tuanya, disamping itu orang tua juga mengeluhkan
tentang sistem pembelgaran daring karena banyak orang tua yang tidak

faham handphone dan cara mengoprasikannya serta biaya untuk membeli



paket data. Selain itu orang tua mengeluhkan kurangnya rasa sabar dalam
mengagjari anak dan susahnya dalam menyuruh anak belgjar serta kurangnya
sikap disiplin siswa dalam membagi waktu.

Selain itu, penditi juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa
guna mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada khususnya dalam
lingkungan keluarga. Berdasarkan wawancara, peneliti  menemukan
perma&alahan-perma%lahan ter%but sebagian besar dari orang tua misalnya
orang tua kurang mempedullkan anaknya untuk belgar, orang tua tidak
memiliki tar]qet preﬂas yang akan diperoleh anaknya, pendidikan orang tua
yang repdah sehingga tidak tahu mana yang terbaik untulg anaknya di masa
depan.lf Selain itu faktor ekonomi keluarga yang ren%:lah juga dapat
mempéngaruhi anak dalam belgar karena keperluan untu":k belgjar seperti
handphone dan paket data untuk mendukung pembelajran darlng pada masa
pandemi |n| tidak dapat terpenuhi secara maksimal. _

Uralan diatas merupakan fakta-fakta yang --'beneliti temukan di
lingkungan SDN Jatimalang. Hal tersebut menjadl landasan ketertarikan
peneliti untuk menelltl lebih Tanjut mengenal anallss pola asuh orang tua
implikasinya terhadap kedisiplinan belgar siswa pada masa pandemi Covid-

19 di SDN Jatimalang.



B.

Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikass masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Pola asuh orang tua dalam mendampingi siswa belgar dirumah pada masa

pandemi Covid-19 di SDN Jatimalang.

2. Kedisiplinan belgjar siswa kelas |1 dirumah selama masa pandemi Covid-

19 di SDN Jatimalang.

Pembatasan Masalah”

Penel}iaﬁ'difokuyan pada pola asuh orané”‘tua terhadap kedisiplinan

belgjar sis’/va pada masa pandemi Covid-19 di SDN Jati malang dengan aspek-

aspek i/ang menjadi subfokus pada penelitian ini adalah sebaéai berikut.

1

Penl'falitian ini dibatasi pada peserta didik dan orang tua di :;‘:SDN Jatimalang,
kecéknatan Arjosari tahun pelgjaran 2020/2021. |

Pola asuh orang tua pada penelitian ini yang akan r__n'énjadi acuan untuk
membugt- ___instrumen dibatas menjadi tiga pola asuh menurut Muslich
(2011: 106401) diantaranya, tipe pola asuh ":otoriter, permisif, dan
demokratis. o

Kedisiplinan pada penelitian ini dibatas dengan menggunakan indikator
menurut Daryanto ( Mirdanda 2018: 26) membagi disiplin belgar antara
lain: 1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah, 2) Ketaatan terhadap
kegiatan pembelgaran di sekolah, 3) Melaksanakan tugas-tugas yang

menjadi tanggung jawabnya, 4) Disiplin belgjar dirumah.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagal berikut.
1. Bagaimana pola asuh orang tua pada masa pandemi Covid-19 di SDN
Jatimalang?
2. Bagaimana kedisiplinan belgjar siswa kelas 11 berdasarkan pola asuh orang
tua pada masa pandemi qu_i__d:lQ___di SDN Jatimalng?
E. Tujuan Pendlitian - |
Tujuan pmel’i't'i"én yang didasarkan pada umDOR masalah di atas adalah
sebagal berlkut \
1 Unﬂuk mendiskripsikan pola asuh orang tua pada masa péndeml Covid-19
di $DN Jatimalang. |
2. Untljk mendiskripsikan kedisiplinan belgar siswa berq-é';mrkan pola asuh
orané‘tua pada masa pandemi Covid-19 di SDN Jati mal ang.
F. Manfaat Penelltlan
Manfaat dan penelltlan ini diharapkan sebagal berlkut
1 Manfaat Teorelis
a. Sebaga bahan referens yang dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai pola asuh orang tua pada masa pandemi Covid-
19.
b. Mengetahui implikas pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan

belgjar siswa pada masa pandemi Covid-19 di SDN Jatimalang.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Menambah pengetahuan siswa bahwa kedisiplinan belgar
sangatlah penting bagi setiap individu.

2) Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
siswa bahwa pola asuh yang tepat dapat memberikan pengaruh
yang baik bagi diri_nya.., _

b. Bagi Orang Tua ~
1) Pgneﬂtlan ini - diharapkan dapat mémbenkan gambaran secara
| / iImiah bagi orang tua mengena pola asuh\.._yang tepat  untuk
diterapkan kepada anak pada masa pandemi. ‘
2) Mengetahui bahwa pola asuh orang tua merupakan faktor yang
| sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa.
C. Bagl Pendliti
1) Memberlkan informasi, wawasan, pengetahuan dan pengalaman
bagl penelltl melalui penelitian ini. |
2) Penelltlan ini bermanfaat untuk memperoleh pengalaman praktis

dalam penelitian ilmiah
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. PolaAsuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Keluarga merup_a_l_kan I_i_[lgkungan terdekat yang memungkinkan
anak melalgukan""iﬁriterakgnya“"bé'r'tam kali sebelum anak tersebut
terjlﬁx/déi;\m lingkungan masyarakat. Keluarga yang meliputi ayah,
:i,bﬁ dan anak. Menjadi lingkungan yang utama bagl anak tentu peran

keluarga harus memiliki peranan yang Ssangat Qenting. Peranan
""‘.‘ keluarga disini  harus memiliki kekuatan yarjlg besar untuk
l""-membangun karakter anak. Karakter dibangun mélalui pembiasaan
yang dicontohkan oleh orang tua terhadap anak, ___s'éhingga anak dapat
mera&akan kenyamanan, kasih sayang dan pérlindungan di dalam
rumah ‘

Orangtuasebagal ‘pengasuhbaglanak sangat dipengaruhi oleh
budaya yang ada dilingkungannya dan diwarnai oleh sikap-sikap
tertentu dalam memelihara, membimbing, mengarahkan anak yang
tercermin dalam pola pengasuhan anak. Menurut Tisngati & Meifiani
(2014: 12) pola asuh orang tua diartikan sebagai keseluruhan
interaksi antara orang tua dengan anak yang bertujuan untuk

menstimulus anak dengan mengubah perilaku, pengetahuan, serta
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nilai-nilai yang dianggap tepat agar anak menjadi mandiri, tumbuh
dan berkembang serta optimal. Pendapat lain dikemukakan oleh
lhsani & Santoso (2020) bahwa peran orang tua di rumah sangatlah
penting dalam memberikan edukas kepada anak untuk selau
menjaga kebersihan lingkungan, edukasi tersebut dapat di sampaikan
pada anak dengan memberikan contoh untuk selalu mencuci tangan
setelah beraktifitas d| ..l.ua_r__,_ hal tersebut dinila penting untuk
meni ngkatkan ke@aran mengeeai "kebersi han lingkungan.

Menurut L.Deng dan T.Tong (2020) The main difference in
parentl ng styles lies in two dimensions, namely responsiveness
and demanding nature. Responsive refers to.the extent to which
parents are supportive and sensitive to their children, while
demands refer to the extent to which parents shpervise enforce
disciplinary measures, and meet maturity demands for their
children. Based on the combination of these two dimensions,
parenting can be classified into three categories: authoritative,
authoritarian, permissive. Authoritarian parenting is demanding
and responsive, which is associated with high parental
. involvement, trust, and encouragement. Authoritarian parenting
' ‘demands but not response, with tight' control but lacks
‘.communication and encouragement. Permissive parenting is
responsive but not demanding, with people parents have a high
level of warmth and child- centered attltude but lack parental
discipline. -

Mengacu pendapat diatas bahwa Perbedaan utama dalam gaya
pengasuhan terletak pada dua dimensi, yaitu daya tanggap dan sifat
menuntut. Responsif mengacupada sgjauh mana orang tua
mendukung dan peka terhadap anak-anak mereka, sementara tuntutan
mengacu pada sgjauh mana orang tua mengawasi, memberlakukan
upaya disiplin, dan memenuhi tuntutan kedewasaan untuk anak-anak

mereka. Berdasarkan kombinasi kedua dimensi tersebut, pola asuh
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dapat diklasifikaskan menjadi tiga kategori: authoritative,
authoritarian, permissive.

Pengasuhan otoritatif menuntut dan responsif, yang dikaitkan
dengan Kketerlibatan, kepercayaan, dan dorongan orang tua
yangtinggi. Pola asuh otoriter menuntut tetapi tidak dengan
tanggapan, dengan kontrol ketat tetapi kurang komunikasi
dandorongan. Pola asuh.,..,pe_r_misif responsif tetapi tidak menuntut,
dengan orang tué“f.ﬁemiliki ti nékat"'kehangatan yang tinggi dan sikap
berp/u&dt/p;éda anak tetapi disiplin orang t\Lj‘ékurang.

/ Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpul\kaq bahwa pola asuh
merupakan bentuk tnggung jawab orang tua kedlada anak untuk
membentuk anak menjadi mandiri, kuat, tangg;;h, tumbuh dan
."'-tl)erkembang sehat serta optimal. Dari uraiaﬁ di aas juga

fﬁ.gnunjukkan bahwa pola asuh dapat diartikan sebagal keseluruhan
intérgksi yang dilakukan orang tua dalam mendi‘dik anak.
b. Tipetxi"p_g Pola Asuh Orang Tua |
Orang-..t.ltjé"éélélij‘m@ngﬁafébkéh‘ éﬁéknya memiliki nilai-nilai
kepribadian serta tingkah laku yang positif sehingga mereka biasa
bersosidisas dengan bailk dalam berbaga lingkungan kehidupan.
Setiap orang tua mempunyaii metode tertentu dalam menerapkan
pola asuh terhadap anaknya. Pola asuh orang tua merupakan faktor
yang paling banyak memberikan sumbangan dalam menentukan

perkembangan kepribadian anak. Pola ini mendasarkan pada orang
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tua sebagaii pendidikan pertama bagi anak. Begitu juga dalam pola

mengasuh pada anak. Setiap orang tua memiliki cara atau pekerjaan

yang berbeda dalam mendidik atau mengasuh anaknya. Baumrind

(Desmita 2012: 144) mengatakan “Ada tiga macam pola asuh orang

tua yaitu pola asuh authoritarian, pola asuh authoritative dan pola

asuh permissive”. Berdasarkan teori diatas penejelasannya sebagal

berikut:

1) PolaAsuh AUthoritarian .

2)

" “Pola asuh authoritarian secara..umum dapat diartikan

" kepatuhan yang mutlak, hal ini berarti seorang anak harus patuh

dan tunduk terhadap keinginan orang tuanya brang tua dalam
bertindak kepada anaknya tegas, suka ménghukum, tidak
memiliki kasih sayang, tidak memberikan kesempatan anaknya

untuk berpendapat. Pola asuh orang tua _anthoritarian sering

""'-__beru&aha membentuk perilaku anak ya_n'g sesuia dengan apa

yang orang tua inginkan serta mengekang keinginan anak.
Orangtuatldak memahami keingi nan dan perasaan anak.
Pola Asuh Authoritative

Orang tua pada pola asuh authoritative melakukan
pengawasan kepada anak tetapi mereka juga bersikap
responsife, menghargai pemikiran, perasaan serta anak diikutkan
dalam setigp pengambilan keputusan. Pada tipe pola asuh ini

orang tua menggarkan anak untuk menjadi mandiri serta
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3)

mampu bertanggung jawab secara sosid. Sikap yang
ditunjukkan orang tua yaitu memberikan kebebasan serta
kelonggaran kepada anak, namun masih dalam batas wajar.
Pola Asuh Permissive
Pola asuh ini dibedakan menjadi menjadi dua bentuk,
pertama pengasuhan permissive-indeulgent yang dicirikan
dengan orang tua yang __(_:enderung membiarkan anak melakukan
apa yang" d'i"i'ﬁginkan akiSéiﬁya .anak selalu menginginkan apa
)/ang menjadi keinginannya dapat dlturutl oleh orang tua. Pada
bentuk ini dapat dikatakan orang tua &angat terlibat dalam
kehidupan anak tetapi menetapkan sedikit slékall batas atau
kendali pada diri anak tersebut. Kedua, pengas:uhan permissive-
indifferent yang dicirikan dimana orang tua sﬁhgat tidak terlibat
dengan kehidupan anak. _ |
Pendapat lain dikemukakan oleh Mu‘élich (2011: 100-101)
yang membagl pola asuh orang tua%bagal berikut:
1) PoIaAsuh Otoriter
Pola asuh otoriter yaitu pola asuh di mana orang tua
menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati,
tanpa memberi kesempatan pada anak untuk berpendapat,
jika anak tidak mematuhi akan diancam dan dihukum. Pola
asuh otoriter ini dapat menimbulkan akibat hilangnya

kebebasan pada anak, inisiatif dan aktivitasnya menjadi
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2)

kurang, sehingga anak menjadi tidak percaya diri pada
kemampuannya. Anak yang dididik dalam pola asuh
otoriter, cenderung memiliki kedisiplinan dan kepatuhan
yang semu.
Pola Asuh Permissif

Pola asuh permisif dapat diartikan sebagal pola
perilaku orang.tua dalam berinteraks dengan anak, yang

mennbébaskan anak_untiik melakukan apa yang ingin di

lakukan tanpa mempertanyakah. Pola asuh ini tidak

menggunakan  aturan-aturan yang ketat  bahkan
bimbinganpun kurang diberikan, %hir%gga tidak ada
pengendalian atau pengontrolan sertatuntg;jtan kepada anak.
Kebebasan diberikan penuh dan anal{f diijinkan untuk
member  keputusan  untuk dirinyé sendiri, tanpa

pertimbangan orang tua dan berperi Iaku menurut apa yang

diinginkannya tanpa ada kontrol darl orang tua

3)

Pola Asuh Darokratis

Pola asuh demokratis dalam menanamkan disiplin
kepada anak, orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis memperlihatkan dan menghargai kebebasan
yang tidak mutlak, dengan bimbingan yang penuh
pengertian antara anak dan orang tua, memberi penjelasan

secara rasiona dan objektif jika keinginan dan pendapat
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anak tidak sesuai. Pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung

jawab, mampu bertindak sesual dengan normayang ada.
Penelitian ini peneliti menggunakan tiga tipe pola asuh
yaitu otoriter, demokratis dan permisif. Dari uraian diatas
dapat dilihat bahwa pola asuh demokratis dinilai menjadi
pola asuh yang paling efektif dibanding yang lainnya untuk

dlterapkan kepada anak
c. Fungs Pengasuhan Anak '
4 Fungs pendidikan dalam keluarga harus dilakukan untuk
/r,n‘é/nci ptakan keharmonisan baik didalam maupurixq!iluar keluarga itu.
Oleh karena itu, para orang tua harus menjalankéﬁ fungs sebagai
I'-,Ipendidik dadam keluarga dengan baik. Men,ﬁrut Helmawati
"(2016: 44-48) fungsi keluarga sebagai berikut: |
1) Fungai Biologis

Secara biologis, keluarga mehjadi tempat  untuk
memenuh| kebutuhan dasar seperti pangan sandang, dan papan.
Fungs bl0|OgIS merupakan pemenuhan kebutuhan agar
keberlangsungan hidupnya tetap terjaga termasuk secara fisik.
Suami sebagal kepala rumah tangga memiliki kewgjiban untuk
mencari nafkah sehingga kebutuhan dasar dalam keluarganya
dapat terpenuhi. Seorang istri berkewgjiban menjaankan
fungsinya sebagal pendamping dan mengelola apa yang

diamanahkan dalam keluarga. Peran orang tua daam
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2)

¥y

4)

menjalankan fungsi biologis ini hendaknya saling melengkapi
dan memenuhi kekurangan satu samalain.
Fungs Pendidikan

Keluarga digak untuk mengkondisikan kehidupan
keluarga sebagai “instusi” pendidikan, sehingga terdapat proses
saing berinteraks antara anggota keluarga. Keuarga
melakukan ke_gi_atan_ melalui  asuhan, bimbingan dan

pendampi'ngén, serta teladér"i -nyata untuk mengontrol pola

)oeféaulan anak.

Fungs Religius

Para orang tua dituntut untukT mengenal kan,
membimbing, memberi teladan dan melibatkaﬁ seluruh anggota
keluarga untuk mengenal akidah-akidah ag__é;ma dan perilaku

beragama. Sebaga keluarga hendaknya__.."melakukan sholat

""'-__berjamaah dirumah untuk mengembangkén dan meningkatkan

liepgl igiusan anak dalam beribadah.
Fung.]-;i...béfii'hGUhgan* —

Fungs perlindungan dalam keluarga adalah untuk
menjaga dan memelihara anak dan anggota keluarga dari
tindakan negatif yang mungkin akan timbul. Keluarga
melindungi anggota keluarganya dalamha apapun. Misalnya,

melindungi anak untuk tidak terpengaruh negatif dari
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lingkungan maupun untuk senantiasa menjadikan keluarga
sebagai pelindung bila anak mengalami suatu masalah.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fungs
pendidik dalam keluarga harus dilakukan untuk menciptakan
keharmonisan baik di dalam maupun di luar keluarga. Apabila terjadi
disfungs peran pendidik, akan terjadi krisis dalam keluarga. Oleh
karena itu, para orang__tua.ha_r_gs menjalankan fungsi sebagai pendidik
delam keluarga dengen b . khuwsnya ayah sebagai pemimpin
dalayxkké'lﬁurga hendaknya menjalanké‘ri‘\‘”fungsi nya dengan baik.
Pengasuhana anak adalah bagian dari sosuall%\s yang paling penting
‘ dan mendasar. Fungsi keluarga sangat lah pent| ng dalam
mempersaokan seorang anak untuk menjadi warga:;mawarakat yang
.'berpendidi kan dan beradab dimulai dari mereka sq;\/aktu masih kecil
h..i""r)_gga dewasa. |
2. Kedisii;l-ianan Belgar
a Pengertlan Kedlspllnan Belgar |
Kedlspllnan belgjar tidak tumbuh dengan sendirinya, melainkan
adanya bantuan dari pendidik, bailk dari orang tua, guru maupun
masyarakat. Berbicara masalah pendidikan salah satu aspeknya adalah
disiplin siswa yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kegiatan siswa dalam proses belgiar menggjar. Disiplin merupakan

sdah satu kunci keberhasilan dalam belgar. Upaya daam
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mendisiplinkan siswa tidaklah mudah sebab membutuhkan kesadaran
dari siswa.
Menurut Ofoyuru (2011) Dicipline is normally associated with
punishment, pain and fear yet it is a system of guiding children’s
behaviour to make reasonable decisions responsibly. Adds that
discipline is what teachers do to help students behave
acceptably emphasis on the roles of teachers can be appreciated
because he looked at discipline only at the class level.
Concluded that school administrators, teachers, parents and
students all have a rolein discipline management.
Menurut pe_r_]dapat"'di“étés menjelaskan disiplin biasannya terkait
dengan hukuman, rasa sakit dan ketakitan namun ini adalah sistem
mgmﬁi mbing anak-anak, perilaku membuat\keputu%\n yang masuk
akal secara bertanggung jawab. Peran guru bisadiébr\esiasi karenadia
I". hanya memperhatikan disiplin di kelas. Menyillmpulkan bahwa
"";_sekolah administrator, guru, orang tua dan ssma semua berperan
dalam manajemen disiplin.

Perlu adanya pemberian dorongan dari Qr‘éng terdekat. Orang
tua berperan penting dalam pembinaan kedisiplinan belgjar dirumah
yaitu dengan._memberikan teldan_yang baik bagi anak serta
mencukupi kebutuhan anak. Menurut Khalsa (2008: 1) menyatakan
bahwa kata disiplin mempunyai akar pada kata disciple dan berarti
“mengajar atau melatih”. Salah satu definisi adalah *“ melatih melalui
pengajaran atau pelatihan”. Pendapat serupa menurut Baroroh ( 2017:
5) disiplin belgar adalah perilaku seseorang untuk melakukan suatu

pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan yang telah

ditetapkan tanpa ada paksaan dari sigpapun, untuk memperoleh suatu
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perubahan positif, sebagal hasil kekuatan mental dalam berinteraksi
dengan lingkungan.

Berbicara masadlah pendidikan salah satu aspeknya adalah
disiplin siswa yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kegiatan siswa dalam proses belgar menggjar. Menurut Elly (2016:
46) Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukkan kesediaan
untuk menepati atau__mema_\__tghi ketentuan, tata tertib, nilai serta
keidah-kaiciah yang berlaku, 5i"§"|d|m mengandung asss tadt, yaitu
kemampuan untuk bersikap dan bertindék‘”Seqara konsisten berdasar
’pab’la suatu nilai tertentu. Disiplin merupaké\r‘r\.._‘%lah satu  kunci

‘:keberhasilan dalam belgar. Upaya dalam mend‘isiplinkan siswa
I'-,Itldaklah mudah sebab membutuhkan kesadaran dar| siswa. Perlu
adanya pemberian dorongan dari orang terdekat.

Pendapat lain dikemukakan Rahman (2011 64) mengatakan
baHW__a disiplin - berasal dari bahasa Inggri's “discipline” yang
mengéhdung beberapa arti. Dlantaranya adalah pengendalian diri,
membentuk karakter yang bermoral memperba|k| dengan sanksi,
serta kumpulan beberapa tata tertib untuk mengatur tingkah laku.
Disiplin juga merupakan upaya untuk membentuk tingkah laku sesuai
dengan yang sudah ditetapkan untuk mencapai sesuatu yang lebih
baik dan diharapkan. Terkait itu, sekolah yang punya tata tertib jelas
bermaksud mendisiplinkan guru dan murid untuk mencapai tingkat

tertinggi dalam prestasi belgjar-mengajar.

21



Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa disiplin
belgjar merupakan setiap macam pengaruh yang ditunjukan untuk
membantu peserta didik agar dia dapat memahami dan menyesuaikan
diri dengan tuntutan lingkungannya dan juga penting tentang cara
menyelesalkan tuntutan yang mungkin ingin ditunjukkan peserta didik
terhadap lingkungannya. Mengendalikan tingkah laku dalam belgjar
yang dapat dilakukan__o__l_eh _p_g;eerta didik antara lain sebaga berikut:
tidak menqn,d&riﬁﬁda waktu untuk mengerjakan tugas di sekolah

maugun"/di rumah, - tidak - melakukan Hél»hal yang mengganggu

}geéiatan belgar menggjar di kelas seperti tidal?‘nqengganggu teman

pada saat belgar, tidak ramai di kelas dan sebagaiﬁlya Jadi langkah

"‘-‘,‘ pertama yang perlu dimiliki agar dapat menerapkan disiplin belgjar

@c&a efektif dan efisien adalah kesadaran atas{' tanggung jawab

pribadi dan keyakinan bahwa belajar adalah untuk kepentingan diri
sendirl dilakukan sendiri dan tidak mengg_aﬁtungkan nasib pada

orang lain.

. Aspek-aspek dan indikator kedisiplinan belajar

Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan di atas, penulis
membagi kembali menjadi dua aspek beserta indikatornya, agar lebih
jelas dimens yang dihasilkan dari disiplin belgar dengan mengacu

pada konsep-konsep sebagai berikut:
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1)

Aspek Kedisiplinan Belgjar

Menururt Hendra& Abdullah (2018: 6) kedisiplinan siswa
dapat dilihat dari 3 aspek yaitu, aspek disiplin siswa di
lingkungan keluarga, aspek disiplin siswa di lingkungan
sekolah, dan aspek disiplin di lingkungan pergaul an.

Disiplin di lingkungan keluarga adalah peraturan dirumah
yang mengajarkan ..,anak mana yang boleh dan tidak boleh

dllakukan dlrumah atau dalam hubungan dengan anggota

/keluarga Disiplin dalam kelurga mempunyal peran penting

/ karena lingkungan keluarga sering di%but h'[lgkungan pertama

didalam pendidikan dan sangat penting untuk }nembentuk pola
kepribadian anak, karena di keluarga anak pertama kali
berkenalan dengan nilai norma. Aspek disiplin dilingkungan

keluarga meliputi: @) Mengerjakan tugas _sékolah dirumah, b)

__M empersiapkan keperluan sekolah dlrumah

Disiplin di lingkungan sekolah adalah peraturan yang
yang boleh dan tidak boleh dllakukan sewaktu dilingkungan
sekolah. Disiplin sekolah merupakan ha yang sangat penting
dalam peraturan dan tata tertib yang ditunjukkan pada siswa.
Apabila disiplin sekolah telah menjadi kebiasaan belgar, maka
nantinya siswa benar-benar menganggap belgar disekolah
merupakan kebutuhan bukan sebagai kewagjiban atau tekanan.

Aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah meliputi: a) sikap
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2)

siswa dikelas, b) kehadiran siswa, ¢) melaksanakan tata tertib di
sekolah.

Aspek disiplin siswa di lingkungan pergaulan yaitu aspek
dimana siswa bermain dan berinteraksi dengan teman dan
masyarakat. Disiplin dalam pergaulan adalah siswa bermain dan
barinteraks dengan teman dan masyarakat. Disiplin dalam
pergaulan ini qua.,..,mgngatur tingkah laku, pendidikan, dan

memquenél kan pada anak” béri laku terhadap teman sebayanya

/As’bék disiplin siswa di lingkungan pérgaulan meliputi: a) Adab

~ meminjam barang, b) Disiplin waktu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disi hﬁpul kan bahwa
aspek-aspek kedisiplinan siswa dapat dilihat déri aspek disiplin
dilingkungan keluarga, di lingkungan sekol ah dan dilingkungan

pergaulan. Berdasarkan lingkungan tersele___t" kedisiplinan siswa

.""-__dapat dilihat, serta lingkungan dapat m_eh1bentuk kedisiplinan

éi"s_(ya
|ndik&6k'kedi§'mimnaBél'eﬁér”'

Indikator disiplin digunakan sebagai acuan untuk
mengetahui sikap siswa terutama disiplin. Pada pendlitian ini
indikator yang digunakan peneliti menurut Daryanto (Mirdanda
2018:26) membagi disiplin belgar antara lain: 1) Ketaatan

terhadap tata tertib sekolah, 2) Ketaatan terhadap kegiatan
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pembelgaran di sekolah, 3) Melaksanakan tugas-tugas yang
menjadi tanggung jawabnya, 4) Disiplin belgar dirumah.
Senada dengan pernyataan diatas Atheva ( Elly 2016: 47)
ialah sebagal berikut: 1) Selalu menaati peraturan atau tatatertib
yang ada, 2) Selalu melaksanakan tugas dan kewgjiban yang
diterimanya dengan tepat waktu, 3) Kehidupannya tertib dan
teratur, 4) Tidak mengul ur-ulur waktu dan menunda pekerjaan.
Berdasarkan uraian dlatas dljelaskan bahwa disiplin
dalam belgjar hendaknya dlml|lkl Gleh setigp siswa yang
/ akhlrnya nanti bisa dijadikan kebiasaan, ma};a akan terbentuk
etos kerja belgar yang baik. Belgar bukanla;h sebagai beban
| melainkan sudah dianggap kebutuhan hldupnya
C. Fakto—faktor yang mempengaruhi disiplin belgjar
Sikap disiplin belgar dapat dilakukan dengan pengawasan diri
dalérr___l belgar. Ha ini supaya seorang sisn__/va dapat benar-benar
mel akukan tindakan belgar tanpa ada pengarah dari luar seperti guru,
orang tua-d'éri'bi’hw'l-aWTi'ndakéthihaakan yang dapat dilakukan
oleh siswa adalah sebagal berikut mempersigpkan diri belgjar untuk
hari esok, memperhatikan pelgjaran di kelas dan mencatat hal-hal
yang belum dimengerti, mampu menyelesaikan tugas sekolah sendiri
tanpaorang lain.
Cara belgar yang baik adalah suatu kecakapan yang dapat

dimiliki oleh setiap orang dengan cara latihan-latihan. Keteraturan
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dan kedisiplinan harus ditanam dan dikembangkan dengan penuh
kemauan dan kesanggupan haruslah dapat dimiliki oleh seseorang.
Dengan demikian unsur keteraturan dan disiplin belgar tidak akan
menjadi beban yang berat selama seseorang siswa atau pelgar
mengikuti proses belgjar secara teratur dan berkelanjutan. Menurut
Hadijah (2017: 233-241) Faktor-faktor yang dapat mempengarunhi
disiplin belgar antar_a___lair_l:____l) Persigpan dan perencanaan untuk
belgar, 2)'_,I?emu'§;u.tan perhati.é.r'i"'dalar‘n belgar, 3) Cita-cita yang
di har/apkéﬁ dari pelgjar, 4) Tatatertib atéd“paa_turan dalam belgjar, ¢)
Keématian dalam belajar. N\
Menurut Unaradjan (Anggraini, 2015) menj eIaékan faktor-faktor
I'-,Ilain yang mempengaruhi mengapa siswa banyakl;:yang tidak bisa
."rlnenerapkan sikap disiplin dalam bidang belgjar sebagal berikut:

1) Faktor Intern (dari diri sendiri)

Kurang motivasi, malas, siswa tidek memiliki minat
l;el.gjar yang tinggi dan siswatidak bi;a}nenerapkan carabelgar
yang.”.“l.).éi'l'{,'"péhge‘rﬁah"dér'i”'I-{edi.;siplinan itu sendiri dapat
diartikan sebagal kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan
yang berlaku. Sedangkan arti dari belgjar adalah kegiatan yang
dilakukan oleh siswa untuk mengetahui sesuatu yang belum

diketahui.
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2) Faktor Extern (dari luar)

Orang tua yang kurang memberikan dukungan kepada
anaknya, guru yang kurang memberikan motivasi kepada siswa
apalagi pada masa pandemi seperti saat ini peran guru sangat
dibutuhkan oleh para siswa dan orang tua murid pun juga
sangat membutuhkan kerjasama dari guru supaya pembelgjaran
daring dapat terla_\k__%\na _(__jengan baik dan lancar.

Menurut- T..l..J.|..l.JS (Su%\nto 2018: 125-126) mengemukakan
bebe}apé/faktor lain - yang berpengaf‘ﬁﬁ‘\\tgrhadap pembentukan
[geaisiplinan dalam belgjar individu, yaitu: 1) Teladan perbuatan dan

I:ti ndakan kerap kali besar pengaruhnya dibandi ngkbn dengan kata-
I"‘-‘,‘ kata, 2) Lingkungan disiplin belgjar, dapat mempeﬁgaruhi individu,
..'apabila berada dilingkungan berdisiplin, individu dapat terbawa oleh
Ii.."'n___gkungan tersebut, 3) Latihan berdisiplin, ____.-'kedigplinan dapat
di bentuk melalui proses latihan dan kebiasaan.

ée(dasarkan faktor yang telah dijelagkén, hal terpenting dalam
pembentuk.é.r.{”kédi”sipli‘nﬁ daIambquar siswa, yaitu siswa harus
mampu melaksanakan disiplin dalam belgar atas kesadaran sendiri,
jika mereka memiliki pemikiran yang positif terhadap kedisiplinan
daam belgar, bahwa kedisiplinan belgjar bukanlah sesuatu yang
harus dipaksakan, tetapi datang dari kesadaran diri sendiri, maka ha
itu akan membuat siswa memiliki keyakinan tehadap kedisiplinan

belgjar.
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3. Pandemi Covid -19
a. Pengertian Pandemi Covid-19

Coronavirus sebetulnya tidak asing dalam dunia kesehatan
hewan, tapi hanya beberapa jenis yang mampu menginfeksi manusia
hingga menjadi penyakit radang paru. Pandemi atau epidemi global
mengindikasikan infeksi Covid-19 yang sangat cepat hingga hampir
tak ada negara atau W_i I_ayah__di dunia yang absen dari virus Corona.
Dilansir dari,,. beriféﬂl. harian Kompas ~(26 Maret 2020) pemerintah di
beberapé";laerah juga membuat kebijal%éh‘\penutupan jaan hingga
pembata%\n wilayah untuk warga yang ingin keluar masuk dalam
‘ suatu daerah yang juga disebut |ockdown. Peni ngkafan jumlah kasus

‘-‘,‘Iterjadl dalam waktu singkat hingga butuh penanganan secepatnya.
| Menurut penelitian yang dilakukan oleh Burhan (2020) yang
berj udul Coronavirus yang Meresahkan Q-unla Coronavirus
merupakan virus zoonotik, yaitu virus ya_n'gj ditransmisikan dari
hewanke manusia. Kelelawar, tikus bambu unta dan musang
merupakar-ln.”i.r'iéhg"'yar‘\g *umumh'yémdi-t.émukan pada Coronavirus.
Coronaviruspada kelelawar merupakan sumber utama untuk kejadian
SARS dan MERS.2,4,10 Evolusi grup Covid-19 (contoh SARS-CoV)
ditemukan pada kelelawar sehingga didugainang utama Covid-19
berasal dari kelelawar. Coronavirus tipe baru ini  dapat
tertransmiskan dari kelelawar, inang perantara, kemudian ke

manusia melalui mutas evolusi.
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Berikut saran pencegahan infeksi secara umum menurut
Burhan (2020: 1) Menggunakan masker medis di tempat publik atau
keramaiaan, 2) Jka menggunakan masker medis, harus
mempraktikkan pemakaian dan pelepasan yang benar (tidak
menyentuh bagian luar masker dan cuci tangan setelah
melepaskan masker, 3) Menerapkan etika batuk dan bersin (tutup
mulut dengan tisu atau__sik_u__ _tangan, buang tisu ke tempat sampah
tertutup dan,,. segera CUCi tangan 4) Menerapkan hand hygiene

(men/ggtihakan alkohol atau sabun dengan. air, 5) Hindari kontak

geﬁgan seseorang yang memiliki gejala infekéi\\gal uran napas atas

curiga Covid-19 setidaknya 1 meter, 6) Hindari mlbnyentuh mulut

"‘-‘,‘dan hidung sebelum cuci tangan terutama setelah menyentuh atau

Lkontak dengan orang dengan gejala infeksi 83|qu napas atas, 7)

Makan makanan yang matang dan dimasak deng__éh baik, 8) Lakukan
poI:éi- __hidup bersih dan sehat secra umum, 9)__--'Cuci sayur dan buah
dengaﬁ‘-»baik sebelum mengkonsumsi, 10) Dmt sehat, olahraga teratur,
serta tiduf-..lé.ull'{t'jb"uhtuk Tnénihgkét’kén“é;istem imun, 11) Seseorang
dengan ggldainfeks saluran napas harus memakai masker medis dan
mencari fasilitas layanan kesehatan sesegera mungkin, 12) Fasilitas
kesehatan harus menerapkan program pencegahan dan pengendalian
infeksi (PPI).

Covid-19 ini merupakan virus yang sangat baru. Pengetahuan

tentang virus baru ini masih sangat terbatas. Perkembangan dan
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perubahan tentang penyakit ini sangat pesat. Perhatian dunia juga
sungguh besar. Masih banyak yang belum kita ketahui, tetapi kita
berharap obat dan vaksin spesifik untuk penyakit ini segera dapat
dikembangkan.
. Dampak Pandemi Covid-19
Dampak pandemi ada dua bagi keberlangsungan pendidikan.
Pertama adalah damp_e_\k_j.ang_ka pendek, yang dirasakan oleh banyak
keluarga di '_! ndohéé abak di k&éhfhaupun di desa. Indonesia banyak
kel uarga";/ang kurang familiar meléi{[jkan sekolah di  rumah,
Ber%kolah di rumah bagi keluarga Indonesia adalah kegjutan besar
‘ khususnya bagi produktivitas orang tua yang bi a&an&/a sibuk dengan
I'-,Ipekerjaannya di luar rumah. Demikian juga dengan problem
Hpskologls anak-anak peserta didik yang terblasa belgjar bertatap
muka langsung dengan guru-guru mereka.

Seluruh elemen pendidikan secara kehiddpan sosial “terpapar”
sakit karena Covid-19. Pelaksanaan penga;aran berlangsung dengan
cara onllne Menuruf Al marzooq (2020) menerangkan berbagal
aplikasi daring sebelum pademi Covid-19 banyak perangkat baru
telah digunakan dalam diklat Pendidikan, yaitu WhatsApp,
Facebook,dan lain-lain. Aplikasi tersebut terus digunakan hingga saat
ini untuk menunjang pengetahuan dan kegiatan kolaborasi antar guru

dan siswa.
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Proses ini berjalan pada skala yang belum pernah terukur dan
teruji sebab belum pernah terjadi sebelumnya tidak menutup
kemungkinan di desa-desa terpencil yang berpenduduk usia sekolah
sangat padat menjadi serba kebingungan, sebab infrastruktur
informasi teknologi sangat terbatas. Penilaian siswa bergerak online
dan banyak masalah dan keterbatasan dengan sistem yang tidak ada
kepastian, malah banyak.,..pe_r_)jlaian yang banyak dibatalkan. Kedua
adalah dampak' jéﬁéka panj ang .'.Kélo.mpok masyarakat di Indonesia
banyak/yé;lg akan terpapar dampak jangléé‘panj ang dari Covid-19 ini.
Dampak pendidikan dari sisi waktu jangka panjang adalah aspek

‘ keadilan' dan peningkatan ketidak setaraan éntar kelompok
masyarakat dan antar daerah di Indonesa Menurut Aji (2020)
dampak yang dirasakan antaralain: _
1) Dampak Covid-19 Pada Proses Belgjar di Sekolah

Sekarang kegiatan yang bernama sekolah berhenti

.‘karena Covid-19. Sgjauh mana dampaknya bagi proses belgar

di sekolah’? ‘khusus ~untuk Indoneaa banyak bukti ketika

sekolah sangat mempengaruhi produktivitas dan pertumbuhan

ekonomi. Kesamaan Situasi Indonesia dengan negara-negara
lain di belahan dunia mesti segera diatas dengan seksama.
dalam keadaan normal sgja banyak ketimpangan yang terjadi
antar daerah. Kementerian pendidikan di bawah kepemimpinan

Menteri Nadiem Makarim, mendengungkan semangat
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2

peningkatan produktivitas bagi siswa untuk mengangkat
peluang kerja ketika menjadi lulusan sebuah sekolah, namun
dengan hadirnya wabah Covid-19 yang sangat mendadak, maka
dunia pendidikan Indonesia perlu mengikuti aur yang
sekiranya dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan
darurat.

Sekol_ah pe_rl__u_ memaksakan diri menggunakan media

daring, namun penggunaaﬁ Ifékn_o‘logi bukan tidak ada masalah,

/béhyak varian masalah yang menghambat terlaksananya

efektivitas pembelgaran dengan metodé\“qfa\ring diantaranya
adalah: a) Keterbatasan Penugasan Teknolodﬁ Informasi oleh
Guru dan Siswa, b) Sarana dan Prasaratila yang Kurang
Memadai, c) Akses Internet yang Terbatas, d) Kurang Siapnya

Penyediaan Anggaran.

. Kerugian Siswa Pada Proses Penilaiaan

Kerugian mendasar bagi muriq_,xketika terjadi penutupan

sekolah, Banyak Ujian yang mestinya dilakukan oleh murid
pada kondisi normal, sekarang dengan mendadak karena
dampak covid-19, maka ujian dibatalkan ataupun di tunda
Penilaian internal bagi sekolah barangkali dianggap kurang
urgent tetapi bagi keluarga murid informasi penilaian sangat
penting. Hilangnya informasi penilaian murid sangatlah berarti

bagi keberlangsungan masa depan murid. Misalkan sgja target-

32



target skill maupun keahlian tertentu murid yang mestinya
tahun ini mendapatkan penilaian sehingga berdampak untuk
tahun yang akan datang, maka pupus sudah bagi murid yang
telah mampu menguasai banyak keterampilan di tahun ini

tetapi tidak memperoleh penilaian yang semestinya.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Terdapat beberapa penelltlan yang berhubungan dengan pola asuh

orang tua da/n kedlspllnan belgjar. Pendliti menguralkan sebagal berikut:

1

Rabratul Adawiyah (2017) daam pendlitian tentang Pola Asuh Orang
Tha Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak” hésn analisis data
mgnylmpulkan bahwa pemahaman orang tua tentang:;pendldl kan anak
di l;ecamatan Halong sangat memahami bahwa pendi(_j_ifkan bagi anak itu
sangat penting. Mereka umumnya memahami bahwa pendidikan itu
sangaf‘penti ng. Hal ini dapat diketahui dari jaNaban seluruh informan
yang mengatakan bahwa pada dasarnya mereka |ng|n agar anak-anaknya
bisa bersekolah setl nggi-tingginya. Pola asuh yang diterapkan orang tua
dalam pendidikan anak adalah: (a) Pola Asuh Permisif dan Pola Asuh
demokratis. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola pendidikan anak
adalah: (a) Tingkat Sosia Ekonomi Keluarga, (b) tingkat Pendidikan
orang tua, (c) jarak tempat tinggal dengan sekolah, (d) usia dan (e€)

jumlah Anak.
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2. Pendlitian dalam skripsi yang ditulis oleh Novita Desy Wulandari yang
berjudul “Penerapan Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu
Pengembangan Diri Siswa Autis Di SLB Autisma Dian Amanah
Yogyakarta Tahun 2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pola asuh yang diterapkan orang tua dalam membantu pengembangan
diri siswa autis dan mendeskripsikan pola asuh yang diterapkan orang
tua serta faktor yang __men_g_h_ambat orang tua dalam membantu
pengembangaq difi SISNa. Terdaéét""per_bedaan antara penelitian yang
dilakuk?n’alxcﬁah Novita Desy Wulandari déﬁ‘peneliti ini adalah pada
varlabel yang menekankan pada pengembangan dm ssma selain itu
Sl‘JbJeknya adalah siswa autis. Kesamaan pada penelltlan ini adalah sama-
gama meneliti pola asuh orang tua yang dlterapkan pada siswa.
Perbedaannya pada penelitian ini adalah menelltl orang tua yang
meml___llkl anak autis dan penelitian yang akan &ayalgkukan meneliti pola
a&auhi”-orag tua yang memiliki anak normél Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang diterapkan dalam
membantu pengembangan diri siswa autls yaitu kedua keluarga
mengarah pada pola asuh Authoritative.

3. Penelitian tentang “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa Mtsn Ngemplak, Sleman, Yogyakarta” yang dilakukan oleh Anas
Purwantoro, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2008.
Dengan hasil penelitian bahwa adanya upaya sikap disiplin yang lebih

baik dan masih perlu adanya peningkatan, kesamaan dengan peneliti

34



yaitu pada sikap disiplin siswa. Perbedaan yang ada terdapat pada
sekolah penelitian ini menggunakan sekolah menengah pertama atau
Mtsn.

. Pendlitian yang dilakukan Rosma Elly (2016) dosen Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Syiah Kuala dengan judul “Hubungan
Kedisiplinan Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas V di SD Negeri 10
Banda Aceh”. Hasil ar_la_l_isis_ _(__jata menunjukkan bahwa kedisiplinan
memiliki hubg_n,gan'féfhadap hasi.ll. .bél‘“aj-ar‘siSNa Dari 6 siswa, 4 siswa
yang ti ngét/kedisiplinan dan hasll belajarn&é‘ses\;mi sedangkan 2 siswa
Iag"i',st’i’ngkat kedisiplinan dan hasil belgjarnya kurér\ig.“%uai. Ini berarti
ti Egkat kesesuaian antara kedisiplinan dengan hasil bel;;\jar siswa berada
péda kategori sedang (66,7%). Kedisiplinan mempengéruhi hasil belgjar
tetépi tidak sepenuhnya hasil belgar oleh kedi_é:iplinan. Ha ini
dika:rgnakan hasil belgar tidak hanya dipengaruh__i’: oleh faktor-faktor
yang Iam seperti minat, bakat, kecerdasan, motiva_si", dan sebagainya.

. Penelitiaﬁn\yang dilakukan Rizqon Hala SyahAjl (2020) yang berjudul
“Dampak éé&)i'diig""'pacﬁ ‘Pendidiken di Indonesia  Sekolah,
Keterampilan, dan Proses Pembelajaran” Hasil analisis data
menunjukkan Kebijakan belgar di rumah pada institusi pendidikan jelas
menyebabkan gangguan besar, seperti pembelgjaran siswa, gangguan
dalam penilaian, pembatalan penilaian, peluang mendapatkan pekerjaan
setelah lulus pendidikan, pembatalan penilaian publik untuk kualifikas

dalam seleksi pekerjaan. Bagaimana seharusnya pemerintah Indonesia
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melakukan yang terbaik untuk penanganan ini? Sekolah memerlukan
sumber daya untuk membangun kembali kehilangan dalam
pembelgaran, ketika mereka kembali membuka aktivitas pembelgjaran.
Rekoveri untuk pemulihan ini harus dilakukan secara cepat dan tepat
dengan pengaokasian anggaran dari pemerintah untuk pendidikan.
Pemangkasan birokrasi pendidikan harus segera dijalankan untuk
menangani  dampak Coy_ig:_l-.19_ | ni bagi dunia pendidikan. Kebijakan
penting yang _ hetus dilakukan “oleh menteri  pendidikan adalah
mereko;eri//benilaian untuk pembelajaréﬁ‘,“xb\ukan menghilangkan,
di@b’a/\bkan pentingnya faktor penilaian bagi siaNé;\sp;hi ngga kebijakan
ygng lebih baik adalah menunda penilaian bukan melé\l‘Natkan penilaian
ir;ternal sekolah. Bagi lulusan baru, kebijakan hérus mendukung
mé‘sljknya paralulusan (fresh graduet) ke pasar kerja__ufntuk menghindari
periSQe pengangguran yang lebih lama Kementeri___ah pendidikan harus
berkoérglinasi dengan menteri terkait agar Iapar_l_gén kerja padat karya
kembali ailguka dan disegarkan. Persamaan pe'r%elitian tersebut dengan
penelitian yél.r.l“(;';]wdi-bﬂéf'bléﬁ penullsyaltu sama-sama terletak pada
variabel yang diteliti oleh pendliti yaitu masa pandemi. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada objek penelitian yaitu terletak pada siswa di

SDN Jatimalang.
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C. Kerangka Pikir

Anak usia SD adalah anak yang masih dalam tahap meniru. Orang tua
memiliki tanggung jawab dalam membentuk kepribadian anak yang dapat
dilakukan dengan menerapkan perlakuan pola asuh yang tepat dan sesuai.
Setigp orang tua memiliki ciri khas tersendiri dalam mengasuh anak.Pola
asuh orang tua mempengaruhi pengasuhan orang tua kepada anak pada masa
pandemi dan kedisiplinan belq'ar. siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah
dan tugas rumah selama masa pandeml Cowd 19. Pola asuh orang tua
merupakan faktor eksternal yang mempengaruhl kedlsplman belgar siswa.
Faktor gksternal berasal dari keluarga, sekolah, dan masyqrakat. Pada faktor
keluaréa tersebut berkaitan dengan cara mendidik orang &‘I‘tua, pengasuhan
orang I'Fua kepada anak selama mendampingi belgar dari r,hmah pada masa

panden.i‘il serta hubungan antar anggota keluarga. |
Fak.t."'o__.r lain yang mempengaruhi kedisiplinan belqar yaitu faktor
internal . F;ktor internal ini berkaitan dengan diri anak s‘éperti memotivasi diri
untuk selalu ra;m belgar serta disiplin dalam mengerjakan tugas, siswa
memiliki minat beIaJar yang tinggi dan Sswa blsa menerapkan cara belgjar
yang baik dan menggunakan waktu dengan efisien. Penerapan pola asuh yang
sesuai dan tepat dibutuhkan untuk membantu anak agar dapat menerapkan
kedesiplinan dalam belgar. Orang tua memiliki peranan yang besar dalam
kemguan pendidikan anak. Setiap orang tua memiliki intensitas yang

berbeda dalam mengasuh anak dikarenakan faktor lingkungan, pekerjaan,
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status sosial, dan kebiasaan sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua berkaitan dengan kedisiplinan belgar siswa.

Keberagaman intensitas pertemuan atau pengasuhan orang tua
menyebabkan dampak yang berbeda-beda bagi masing-masing anak. Hal ini
lah yang menyebabkan kedisiplinan belgjar siswa berbeda tiap anak. Pola
asuh orang tua memiliki beberapa tipe menurut Tisngati dan Meifiani (2014:
13) yaitu: 1) pola asuh ot_c_)riter,_ 2) pola asuh permisif, 3) pola asuh
demokratis. Masmg—masmg tipe pola.”é.sl';ih ~-memi|iki ciri-ciri serta dampak
yang berbe/d/a_/' |

Mg!,alui kerangka berfikir menggambarkan bahwéixglur penelitian ini
di mulgi dari penerapan pola asuh orang tuasiswadi SDN Jaﬁ malang. Peneliti
memilli-llh orang tua sebaga subjek penelitian utama untuk rﬁendapatkan data.
Berbagéi tipe pola asuh yang diterapkan oleh masing-__r"ﬁasing orang tua
tertentu :b__c_arpengaruh terhadap kedisiplinan belgar siwq': Berdasarkan studi
awal diterﬁ'u___kan beberapa fakta yaitu: 1) kedisiplin_ah belgar siswa yang
beragam, 2) keﬁ bukan orang tua menyebabkan waktu untuk berkomunikasi
denga anak kurar;g“,.é')wor'a'rig‘tlﬁ y?ahg"khéhéréékan pola asuh kurang tepat
bagi anak. Teknik yang digunakan berupa wawancara angket, dan
dokumentasi. langkah selanjutnya, peneliti melakukan analisis bagaimana
tipe pola asuh orang tua dalam membentuk kedisiplinan belgar siswa, dari
analisis maka akan ditemukan hasil dan peneliti menarik kesimpulan dari

penelitian.
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Berdasarkan masadlah tersebut maka untuk memperjelas dan
mempertegas alur kerangka berfikir dalam penelitian ini menggunakan bagan

sebagai berikut:
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Bagan 2.1 Alur Kerangka Berfikir

Masalah:

1. Pola asuh orang tua dalam mendampingi siswa kelas Il SDN
Jatimalang belgjar dirumah pada masa pandemi Covid-19.

2. Kedisiplinan belgjar siswa kelas Il SDN Jatimalang dirumah
selama masa pandemi Covid-19.

Fokus Penelitian:

Menganalisis pola asuh orang tua dalam membentuk kedisiplinan
belgjar siswakelas 1 SDN Jatimalang pada masa pandemi Covid-19

L v Y
Kajian Penelitian Relevan: Teori Pendukung:
1. Rabiatul Adawiyah (2017), 1. Teori Tisngati dan Meifiani (2014:

menyimpulkan bahwa pemahaman
orang tua tentang pendidikan sangat

penting.
. Rosma Elly (2016), menyimpulkan
bahwa kedisiplinan memiliki

hubungan terhadap hasil belgjar siswa.
. Rizgon Hala Syah Aji (2020),

menyimpulkan Kebijakan belgjar di
rumah pada saat pandemi Covid-19
pada ingtitus pendidikan jelas
menyebabkan gangguan besar, seperti
pembelgjaran siswa, gangguan dalam
penilaian, pembatalan  penilaian,
peluang mendapatkan  pekerjaan
setelah lulus pendidikan, pembatalan
penilaian publik untuk Kkuaifikasi
dalam seleks pekerjaan

13) menyimpulkan bahwa pola asuh
dibagi menjadi tiga, yaitu otoriter,
demokratis, dan permisif.

2. Elly (2016: 46) disiplin belgjar
adalah perilaku seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan dengan
tertib dan teratur sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan.

3. Burhan(2020)
Menyimpulkan bahwa Coronavirus
merupakan virus zoonotik, yaitu
virus yang ditransmisikan dari
hewan ke manusia

A 4

Pengumpulan Data:

Angket, Wawancara, Dokumentasi

A 4

Andisis Data:

Verifikas

Reduks data, Penygjian data,

A 4

Kesimpulan dan saran
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D. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan kgian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang hendak diteliti lebih lanjut.
1. Bagaimana pola asuh orang tua pada masa pandemi Covid-19 di SDN
Jatimalang?
2. Bagaimana kedisiplinan bel_au'_ar,s_i_g_\_/va kelas |1 berdasarkan pola asuh orang

tua pada masa pqndem'i. Covid-19 di SDN Jatimalang?

“
s
s
p
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian in merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sukmadinata
(2017: 60) menyatakan bahwa penelitian kuadlitatif dalah penelitian yang
ditujukan untuk mendiskripsik_an dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosid, s_iﬂkap, kepercayaan perseps pemikiran orang secara
individual a/tau"l"léélompok. Daam pendlitian I;ﬁélitatif beberapa diskrips
dlgunakan untuk mnemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah

pada Henyl mpulan. ‘
| Jenis penelitian ini tidak memberikan perlakuan, .;:manipulasi, atau
pengub:'alhan tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanyfa Penygjian hasil
dari peFi‘e_Iitian mengenai Pola Asuh Orang Tua ___bal am Membentuk
Kedisi pIinén Belajar Sswa Kelas || SDN Jatimal ang--'Pada Masa Pandemi
Covid-19 ini berupa penjabaran atau pendeskri psuan mengenal objek dengan
teknik pengumpulan data yang dllakukan secara ilmiah. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk

memperoleh informasi mengenai pola asuh orag tua implikasinya terhadap

kedisiplinan belgjar siswa pada masa pandemi Covid-19.
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B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SDN Jatimalang yang terletak di di
Desa Jatimalang, Kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan. Lokasi SD
Negeri Jatimalang termasuk ke dalam lokas yang strategis dan mudah
dijangkau karenaterletak di pinggir jalan raya utama. Pemilihan tempat ini
didasarkan pada beberapa p_qtim_t_)_a_ngan diantaranya:
1) Adanya ma;alah '('j.liﬁslzekolah terébﬂf" ‘yaif;u, Belum maksimalnya pola
asuh /or/ar’i'g/tua dalam mendampingi SiSN;‘BeI\aj\ar dirumah pada masa

paridemi Covid-19 di SDN Jatimalang.
, ““w

2) :Bel um ada penelitian serupa disitu.

3) I"‘-Memudahkan terjadinya komunikasi antara peneli:‘{i dengan pihak
%kolah karena peneliti pernah melaksanakan praktlk pengalaman
Iapangan (PLL) di sekolah tersebut.

Gambar 3.1 Denah Lokasi SDN Jatimalang
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2. Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, mulai bulan Januari 2021
sampai Agustus 2021. Penelitian ini akan dilakukan pada semester I
tahun pelgaran 2020/2021. Penelitian diawali dengan melaksanakan studi
pada bulan Januari dilanjutkan dengan penyusunan proposal hingga bulan
bulan Maret. Penditi melakukan pengumpulan data sebelumnya

melakukan izin penelitian/gan\yalidasi instrumen yang akan digunakan

—

I N

dalam penelitiag,/Pé%gumpulan dafg\\diLak%nakan pada bulan April,
r:

selanjutnya-analisis data pada bulan Mel. Penyusunan laporan, diseminasi

hasil, dan penyusunan laporan akhir dilaksankana p \bulan juni sampai

bulgn Juli, selanjutnya untuk jadwal penelitian yang dila;kganakan adalah

%bégai berikut: f"l
‘\ Tabel 3.2 Jadwal Pendlitian | |
" | Uraian Bulan /f’

' Kegiatan Mei | Jun | Jul | Ags

1 | Studi Awal /

2. | Penyusunan

Proposal
3. | Seminar
Proposd

4. | Perizinan

5. | Instrument /
validas
Instrumen

6. | Pengumpula
n Data

7. | AndisisData
8. | Penyusunan

Laporan

44



Uraian Bulan

No Kegiatan

Jan | Feb | Mar | Apr | Me | Jun | Jul | Ags

9. | Desiminas
Hasl|

10. | Penyusunan
Laporan

Akhir

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian __

Menurut”éﬁéiyono (2020: 96) s‘%.la‘rﬂ‘ﬁb‘elxpenelitian kualitatif bukan
sebagal /résponden seperti pada penditian kual i\t\atif, tetapi sebagal
naraé;mber, partisipan, informan, teman, dan gurl}\‘df\lam penelitian.
Mengacu pada pendapat tersebut, subjek penelitian {jalam penelitian
kué]itatif adalah orang-orang yang dapat memberikan iﬁformasi dan data
penlélaitian. Jadi, subjek penelitian adalah sumber peqélitian yang dapat
memk;'e_fikan informasi atau data. Subjek penelitian ﬁerupakan seseorang
yang rﬁéngetahui informasi yang akan mendul‘gusr;g sebuah penelitian.
Informasi ;)éng.__q_i_dga_patkan dari subjekpenehtlan adalah sumber daya
yang akan diolah sebagz;\i_ ;nfiorr;asu pendukung dan penguat kesimpulan
yang telah didapatkan oleh peneliti sebagai hasil dari perpaduan seluruh
data selama proses penelitian.

Subjek penelitian juga bisa dikatakan sebagai informan dalam
penelitian, hal ini didukung dari penjelasan bahwa subjek penelitian yang
merupakan informan atau “orang dalam” pada latar penelitian. Informan

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informas tentang

45



Situasi dan kondisi latar penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah
orang tua dan siswa SDN Jatimaang berjumlah 17 orang siswa
diantaranya 9 laki-laki dan 8 perempuan. Pada penelitian yang akan saya
lakukan subjek dipilih dengan cara purposive sampling yaitu hanya
sebagian yang diambil datanya.

Menururt Arikunto (2013: 33), purposive sampling merupakan
teknik pengambilan samp_el___ sur_n__b_er data dengan pertimbangan tertentu.
Senada dmgan'_pendépﬂét tersebut, ...S.L'jkfhadi‘nata (2017: 254) menyatakan
bahwa pur’ﬁééive sampling adalah tekniﬁlg“‘yang digunakan untuk
menentukan sumber data yang dilakukan berdasarkan tujuan yang
du‘ngl nkan. Mengacu pada pendapat ini makan teknik pu}posve sampling
dlgunakan untuk menentukan subjek karena adanya tujuan khusus
berkaltan dengan data yang diperlukan oleh peneliti.

2. Objek'l?enelltlan. _

ﬁmurut Sugiyono (2020: 9) Objek peneliti'én merupakan suatau
yang akan dl peroleh dari subyek dan sesuatu yang akan diteliti. Objek
penelitian merupakan 'semua yang terkalt dalam proses penelitian serta
hal-hal yang akan dijadikan bahasan dalam penelitian berdasarkan tempat
dan waktu penelitian serta situasi dan kondisi selama proses penelitian.
Objek penelitian merupakan apa yang akan diselidiki atau diteliti dalam
kegiatan penelitian. Objek dari penelitian ini adalah pola asuh orang tua
dalam membentuk kedisiplinan belgjar siswa kelas II SDN Jatimalang

pada masa pandemi covid-19. Objek penelitian tersebut menjadi fokus
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analisis dan pengamatan peneliti untuk mengetahui hasil yang didapatkan
dari penerapan objek penelitian.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif menggunakan peneliti sebagai instrumen utama
yang bertujuan untuk mengumpulkan data langsung dari sumber data.
Jadi, pendliti diharuskan untuk.,mgjyesuai kan diri dan bertanggung jawab
terhadap keberlqngw'r'i.g.j.én dan ket;éﬁési-l.an suatu penelitian. Menururt
Sukmadi Data'/('ém?: 216) ada beberapa tekﬁi‘k“pgngumpulan data yang
dilakukén dengan cara yang wawancara, angket, de;r\i\QOkumentasi. Data
yaﬁg diperlukan dalam pendlitian ini diperoleh dengz;\lh menggunakan
tekrl'lllik pengumpulan data sebagai berikut: |
a .'VIVawancara
.."'-___Wawancara merupakan metode pengumpulan __d'éta yang dilakukan
dengan cara tatap muka dan melakukan tanya__j-'élwab langsung antara
penelifi‘-»_gan narasumber. Wawancara dila}:guiéan untuk mendapatkan
data yang""iébi'h "ék'u‘raﬁdah"'r’r'iéh'dalé.r-n. Arikunto (2013: 198),
menyatakan bahwa wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah
didog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk
memperoleh informas dari terwawancara (interviewer). Wawancara
digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya
untuk mencari data yang valid tentang seorang murid, guru,

pendidikan serta sikap terhadap sesuatu. Selaras dengan pendapat

47



diatas Sukmadinata (2017: 216), menyatakan bahwa wawancara
dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatapmuka secara
individual.

Wawancara yang ditujukan untuk memperoleh data dari individu
dilaksanakan secara individual. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
diperoleh dengan melakukan percakapan atau interaksi antara dua
pihak atau Ieblh yang bertUJuan untuk mengetahui kondisi awal
dllapangan dan untuk mengetahui hal- haI berkaltan dengan penelitian
yang lebih mendalam. \

Jenis wawancara yang di gunakan adalah semi stHucture interview
I'-,Iatau wawancara semistruktur dengan tujuan dqpat menemukan
masalah lebih terbuka karena pihak yang diajak__-’;/vaNancara dapat
d..i""r___ni ntal pendapat dan ide-idenya, sesuai dengar!_;bendapat Sugiyono
(2620' 115) bahwa jenis wawancara semistrukt"ur termasuk kategori
in- dept mterwew yang mana dalam pelaksanaannya lebih bebas
dlbandlngkan dengan “Wawancara terstruktur Disamping itu,
wawancara dilakukan dengan pendekatan menggunakan petunjuk
umum wawancara yang memungkinkan pendliti telah menyusun
kerangka pertanyaan atau garis besar pertanyaan yang akan
ditanyakan. Uraian tersebut mengacu pada pendapat Moleong (2017:
187) bahwa petunjuk wawancara berisi garis besar tentang proses dan

ISl wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan
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dapat semuanya tercakup. Dalam penelitian ini peneliti menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada narasumber.

Pada penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui pola
asuh mana yang orang tua terapkan untuk membentuk sikap disiplin
belgjar anak pada masa pandemi. Indikator yang diamati berupa sub
aspek dari aspek pola_ asuh _;_:I_emokratis, otoriter, dan permisif yang
didalamnya_,terdab;t indikator.”ﬁé'ri'lakq anak. Pedoman wawancara
yang/ dlgunakan mengacu - pada teori \ “I‘\‘/rus!ich (2011: 100-101).
[&é;qiatan wawancara dilakukan oleh peneii‘ti._x sendiri  dengan

diutamakan kepada siswa, dan orang tua, SDN jlatimalang tahun
I'-,Ipela'aran 2020/2021. Wawancara pada pene |t|an ini  harus
."dlilak%\nakan dengan efektif, artinya dalam walétu yang singkat
pzéneliti harus memperoleh data sebmyak-banqunya Bahasa yang
dig:jr!akan dadam kegiatan wawancara har__u‘é jelas dan terarah
sehi ngquata yang diperoleh lebih obj ektif{fdéﬁ terpercaya.

 Anget ~—————

Angket (quesionnaire) adalah daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain untuk memberikan respon sesuai dengan
permintaan pengguna Riduwan (2012: 71). Senada dengan pernyataan
tersebut menurut Arikunto (2013: 194) kuesioner atau angket adalah
sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya. Jadi,
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angket adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan
sgumlah pertanyaan yang relevan dengan data yang diharapkan
kepada responden, dengan tujuan untuk mendapatkan informas
tentang kondisi pribadi responden.

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui data terkait
kedisiplinan belgar siswa selama belgar dari rumah pada masa
pandemi pedoman angket_ yang digunakan mengacu pada teori
Daryanto (erdanda 2018: 26) éhgk_et yang digunakan berbentuk

angk/et/tértutup sehingga memudahkan ‘\‘Sisma sebagal responden

méhbaikm data sesuai dengan keadaan yang dialami. Angket

tertutup ini menurut Riduwan (2012: 71) merupal%an angket yang

"‘-‘,‘disajikan daam bentuk sederhana sehingga néeponden dapat

H’r‘nemberikan iSian sesual dengan ketentuan atau _‘bilihan yang telah

disedi akan.

) Doliu__mentasi

Penelltl delam menergpkan metode’ ";penelitian hendaknya
mengguné-l.(.éﬁ" instrument ¢ atau"'éléf,ﬂégé.r- data yang diperoleh lebih
baik. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Arikunto(2013:201)
mengatakan dokumentasi adalah barang-barang tertulis yang
diddamnya memuat pelaksanaan pendliti guna untuk menyelidiki
benda-benda tertulis seperti  buku-buku, maalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
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Senada dengan pendapat  tersebut,  Sugiyono(2020:124)
mengungkapkan bahwa dokumentas catatan peristiwa yang sudah
berlalu yang dapat berbentuk gambar, tulisan, atau karya seseorang.
Pendlitian ini, data dokumen yang digunakan adalah foto-foto selama
kegiatan penelitian berlangsung, dan rekaman proses wawancara yang
selanjutnya menjadi data yang akan diandlisis lebih lanjut oleh
peneliti.

2. Instrument Pengumpulan Data

Pen}usunan instrumen diawali dengan rﬁenyusun kisi-kis alat bantu
instrymen. Kisi-kisi tersebut digunakan sebagai acum dalam membuat
pedéman observasi dan wawancara selanjutnya akan di\bunakan sebagai
pengumpulan data. Kisi-kis tersebut beris gambaran mengenal hal-hal
yang akan diteliti, berupa aspek-aspek yang akan dlamatl Kelebihan dari
k|$|-k|s__|_ aat bantu instrumen yaitu memudahkan pene__l.ltl dalam menyusun
hal-hal :"'"'-yang diamati sebaga pedoman yar__lgj digunakan untuk
pengumpulan data |

Berikut ini merupakan Kiskis aa bantu instrument secara umum
yang akan digunakan sebagai acuan dalam menyusun pedoman angket,

wawancara dan dokumentasi.
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Tabel 3.3 kisi-kisi alat bantu instrumen

Jenis
Aspek Yan , pengumpulan
NO Slgiamati 9 Indikator data
A |W|D
1) Kerjasama antaraorang tua
dan anak
2) Adakontrol dari orang tua
1. | Demokratis yang tidak kaku v
3) Anak diakui sebagai pribadi
4) Adabimbingan dan arahan
dari-orang tua
1) Kekuasaan orang tua
dominan
2) Anak tidak dISUkal sebagal
. o pribadi
2 Ot?['}er 3) Kontrol terhadap ti ngkah VY
f laku anak sangat ketat \
4) Orang tua menghukum anak *«1
jikaanak tidak patuh ,
'; 1) Dominasi pada anak |
3. | Permisif 2) Sikap longgar atau v
kebebasan dari orang tua
1) Rain absen pada saat/
K etaatan pembelgjaran daring melalu1
4 terhadap grub WA. J
" | peraturan 2) Tertib mengumpulkan tugas
sekolah kesekolah setiap akhir pekan
3) Patuh kepada guru "
Ketaatan 1) Perhatian pada proses
terhadap | Kkegiatan pembelgjaran.
5. | kegiatan belgjar v v
mengajar 2) Tertib selamabelgjar secara
disekolah daring.
Melaksanakan | 1y tastan dalam
tugas-tugas menyel esaikan tugas harian
6. |yang menjadi ' v
}?N%%g;% 2) Ketaatan mengerjakan PR
\/
1) Keteraturan belgjar dirumah.
- Disiplin belgar
" | di rumah 2) Disiplin waktu dalam belgjar
dirumah
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a

Instrumen Utama

Penelitian kualitataif menggunakan peneliti sebagai instrumen
utama yang bertujuan untuk mengumpulkan data langsung dari sumber
data. Pendlitian ini mengharuskan peneliti untuk menyesuaikan diri dan
tanggung jawab terhadap keberlangsungan dan keberhasilan suatu
penelitian. Serta peneliti harus menjaga keakuratan data yang telah
diperoleh sehingga smua dengan yang diharapkan peneliti.
Instrumen Bantu pertama

}nstrumen bantu pertama pada penelltlan |n| adalah wawancara.
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
alengan cara tatap muka dan melakukan tanya jawab langsung antara
pgnelltl dan narasumber. Wawancara dilakukan unguk mendapatkan
data yang lebih akurat dan mendalam. Wawancara dalam penelitian ini
dilak__ukan secara tidak terstruktur. Menurut Sugi'yono (2020: 116)
memserkuat hal tersebut dengan menyampaikan bahwa wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana pendliti
menggunakan pedoman wawancara yang hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini pendliti
menyigpkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang
akan ditanyakan kepada narasumber.

Instrumen bantu pertama kali dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenal pola asuh orang tua dan dampaknya terhadap

kedisiplinan belgjar siswa. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
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kepada pihak yang terkait yaitu orang tua dan siswa. Wawancara
dengan siswa dan orang tua dilakukan di sekolah pada waktu siswa
mengumpulkan tugas ke sekolah dengan mematuhi protokol kesehatan
dan dibuat jadwal shift dikarenakan tidak boleh berkerumun pendliti
mengambil 8 siswa dan 8 orang tua untuk dijadikan narasumber yang
rumahnya disekitar SD.

Alur yang digunakan pada pedoman wawancara, Ssebelum
digunakan mstrumen divalidasi dnegan catatan untuk mengetahui
kel ayakan dan kekurangan instrumen. Melalul proses validas tersebut,
m;&rumen sudah layak digunakan dengan beberapa&;ran dari validator
)Lékni memerhatikan tata bahasa yang digunakan serté pemilihan kata
atu kalimat yang disesuaikan dengan responden. |

| Melalui wawancara nantinya dapat dlketahw interaksi antara
oréhg tua dan anak yang didamnya terkait dengan __bagai mana orang tua
menéésuh anak, respon terhadap anak yang melip"uti pemberian pujian,
dukungan serta memperhatikan setiap kebutuhan anak, serta tuntutan
atau kontrol akt|V|tas anak, peraturan peraturan yang diberikan, dan
tuntutan untuk melakukan perintah orang tua.

Kebiasaan sikap disiplin siswa juga dapat diketahui dari
wawancara dengan peneliti memberikan pertanyaan seputar belgjar
anak dirumah selama pandemi Covid-19. Wawancara orang tua siswa

dilakukan dengan pendliti berkunjung ke tempat tinggal responden.
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C.

Instrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua pada penelitian ini adalah angket.
Penyusunan angket diawali dengan menyusun kisi-kis angket yang
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan pedoman pengisian angket
yang selanjutnya akan digunakan sebagai pengumpulan data. Angket
berfungs sebagai alat bantu pengambilan data dilapangan. Tujuan dari
pembuatan pedoman angka ini %bagai acuan peneliti kepada siswa.
Pengambllan data berdasarkan angket pada saat siswa mengumpulkan
tugas kesekolah Setigp satu -minggu sekah dan dibuat jadwa pagi
sampal siang. Sebelum digunakan angket ini akan d|vaI|das terlebih
(flahulu untuk mengetahui kevalidan dari nstrumen yang digunakan.
Setelah mendapat validasi dari validator, maka mstrument ini akan
d| gunakan dalam pengambilan data.
Instr__umen Bantu Ketiga

Ein_strumen bantu ketiga pada penelitian ir]i-"'adalah dokumentasi.
Studi dblgumentasi untuk memperoleh data dari dokumen yang
diperlukan selamapenelnﬁn 'méhgéaai.“aola asuh orang tua dan

kedisiplinan belgjar siswa berupafoto, arsip dokumen, rekaman, dil.
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E. Keabsahan Data

Penelitian dinyatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan antara
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi pada objek yang diteliti.
Kevalidan penelitian ini dapat diperiksa dengan melakukan uji kredibilitas
untuk mengetahui keabsahan data pendlitian. Uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kuaitatif dilakukan dengan
memperpanjang masa pengamatan, p_eni ngkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, analisig kasus mriegatif dengan "r"henggunakan bahan referens dan
mengadakan member check (Sugiyono, 2020 : 185)

Trlangulas digunakan sebagai uji kredibilitas data atau pengecekan
data dE\rl berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. #enelman ini, uji
kredi b|-||tas dilakukan dengan triangulas teknik, yaitu penel-ltl menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk medapatkan data dari
sumber yang sama. Selain itu, peneliti juga menggunakan trlangulas sumber,
yaitu menggunakan teknik pengumpulan yang sama untuk mendapatkan dari
sumber yang berbeda Peneliti melakukan wawancara dengan orang tua dan
siswa kemudian melakukan penyebaran angket terhadap siswa serta
menggunakan dokumentasi. Selain ini, uji kredibilitas lain yang penéliti
gunakan adalah dengan menggunakan kepercayaan terhadap hasil penelitian,
serta lampiran hasil wawancara sebaga bukti autentik pada laporan
penelitian. Jika data yang diperoleh tersebut apabila dikorelasi mendapat

pandangan yang sama, maka data dianggap valid.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dengan menggunakan model Miles dan
Huberman. Miles& Huberman (Sugiyono, 2020: 132) menyampaikan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampal tuntats, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivias dalam analisis data meliputi data reduction (reduks data),
data display (penygian data)z__.dan___ .conclusion drawing atau verification
(verifikasi).
1) Pengumpulaﬁ'ISata
Menurut Sugiyono (2020: 134) dalam penelltlan kualitatif
peﬂgumpulm data menggunakan observas wawancara,dan dokumentasi
atau,‘l gabungan dari ketiganya (triangulasi). Penggumpulan data pada
penél-jtian ini menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi.
Pengdi’npulan data dilakukan berhari-hari secara acak hingga berbulan-
bulan sr;hi___ngga data yang diperoleh akan banyak. P_ada tahap awal pendliti
mel akukan.‘"pgnjelajahan secara umum terhadae,;éituasi sosial/objek yang
diteliti denganh.“rﬁélékukah‘ vv*av\iaih'c'ér'éﬁkebéda orang tua dan siswa ,
melalui via WA chat untuk tahap selanjutnya dapat dengan merekam hasil
wawancara dan mencatatnya, supaya peneliti memperoleh data yang
sangat banyak dan sangat bervariasi.
2) Reduksi data
Pengertian mengenal aktivitas reduksi data dijelaskan oleh

Miles& Huberman (Sugiyono, 2020: 134) yang mengartikan aktivitas
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tersebut sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanan, pengabstrakan, dan transformasi dari data yang muncul di
lapangan. Penjelasan mengenal pengertian aktivitas reduksi data tersebut
memberikan penggaris besaran bahwa aktivitas reduksi data merupakan
kegiatan merangkum dan memilih hal-hal pokok yang penting sesuai
dengan pola dari tema yang sudah ditentukan dan menyisihkan hal-hal
yang tidak penting dan tidak_ber_pangaruh pada hasil penelitian. Aktivitas
reduksi data di'_I,akukar.;. pengliti da.r”i""‘penelitian dimulai hingga akhir
penelitian yakn| pada saat penyusunan Iapora‘r‘l‘\akhir dari hasil pendlitian,
dari akt|V|tas reduksi dataini peneliti dapat menemukan haI hal pokok dan
meﬁgkategorlkannya sesual dengan tema dari penelltlan yang dilakukan.
Aktl{VItaS ini akan mempermudah peneliti dalam mengolah data untuk
menéhasilkan hasil penelitian yang valid dan berkualitas.'f
3) Penyajlan data _ |

;&ktivitas selanjutnya yang dilakukan setel ah"aktivitas reduksi data
adalah akt|v1tas penyajian data. Penyajian data (data display) dilakukan
untuk memudahkan penelltl ‘dalam mengetahw apa yang sedang terjadi
dalam penelitian yang dilakukannya, selain itu penygjian data dilakukan
peneliti untuk menentukan langkah apa yang seharusnya diambil dalam
sebuah penelitian setelah melakukan pemahaman dari data yang telah
disgikan. Miles& Huberman (Sugiyono, 2020: 137) memberikan
pembatasan mengena pengertian dari penyajian data sebagai sekumpulan

informasi yang telah disusun dan memungkinkan untuk dapat menarik

58



kesimpulan dan melakukan tindakan. Pengertian tersebut memberikan
gambaran besar bahwa aktivitas penygjian data juga digunakan sebagai
acuan bagi peneliti untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan
kedepannya pada penelitian yang dilakukannya. Penygian data dalam
penelitian kualitatif bisa dilakukuan dalam bentuk teks naratif, bagan,
grafik, jaringan, dan matriks. Semua jenis bentuk penygian data ini
memiliki tujuan dan mar_\f__aat_y_ang sama bagi pendliti untuk dapat
menyelesaikan '_penel'iﬂ.t.iﬂén dengan.” .'.Iéhgka‘h-langkah yang tepat dan
terkendal} D&;l yang disgjikan berupa hasil wawancara, hasil angket, dan
dokumentas :
4) Veﬂi:fikas |
| Langkah selanjutnya adalah penarikan kes mpulén dan verifikasi.
Menlz'ulrut Miles& Hubermen (Sugiyono, 2020: 141) kesi r__n':pulan awal masih
bersifét___ semstara, akan berubah bila tidak adanya bu___kﬁ pendukung yang
kuat pada pengumpulan data berikutnya. Apabi__l-é kesimpulan diawal
didukung buktl yang valid & konsistenpada &aa‘;f_kémbali kelapangan,maka
kesimpulan yéﬁé"di'kemUKakﬁn kredibel. kéeimpulan dalam penelitian
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan
sebelumnya. Pada penelitian ini kesimpulan yang didapat yaitu mengenai
pola asuh orang tua dalam membentuk kedisiplinan belgar siswa pada
masa pandemi. Kesimpulan yang diperoleh juga harus dipastikan

kebenarannya atau diverifikasi selama penelitian.
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